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ABSTRAK 

This study aims to analyze the effect of green accounting implementation on environmental performance at PT 
Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG). The implementation of green accounting is measured through three 
main aspects, namely environmental costs, environmental disclosure, and environmental investment, which are 
examined for their effects on environmental performance proxied by carbon emissions, energy efficiency, and 
waste management. The research data were obtained from 100 internal respondents of ITMG and analyzed using 
the Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) method. The results indicate that 
environmental investment has the strongest and most significant effect on environmental performance (β = 0.583; 
t = 10.377), followed by environmental costs (β = 0.187; t = 3.259). In contrast, environmental disclosure does 
not have a significant effect on environmental performance. These findings suggest that corporate commitment 
in the form of concrete actions and resource allocation toward environmental activities is more effective in 
improving environmental performance than merely fulfilling reporting obligations. 
 
Keywords: Green accounting, Environmental Performance, Environmental Investment, Environmental Cost, 

Coal Mining, ITMG. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan green accounting terhadap kinerja lingkungan 
pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG). Penerapan green accounting diukur melalui tiga aspek utama, 
yaitu biaya lingkungan, pengungkapan lingkungan, dan investasi lingkungan, yang diuji pengaruhnya terhadap 
kinerja lingkungan yang diproksikan dengan indikator emisi karbon, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah. 
Data penelitian diperoleh dari 100 responden internal ITMG dan dianalisis menggunakan metode Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa investasi lingkungan 
memiliki pengaruh paling kuat dan signifikan terhadap kinerja lingkungan (β = 0,583; t = 10,377), diikuti oleh 
biaya lingkungan (β = 0,187; t = 3,259). Sebaliknya, pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja lingkungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa komitmen perusahaan dalam bentuk tindakan 
nyata dan alokasi sumber daya untuk kegiatan lingkungan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja lingkungan 
Kata Kunci: Green accounting, Kinerja Lingkungan, Investasi Lingkungan, Biaya Lingkungan, Pertambangan 
Batubara, ITMG 

 
1. PENDAHULUAN  

Perubahan iklim merupakan tantangan 
global yang mendesak, dengan sektor 
pertambangan berkontribusi signifikan terhadap 
emisi gas rumah kaca dan degradasi lingkungan. 
Aktivitas pertambangan, terutama batubara, 
menghasilkan emisi karbon yang berkontribusi 

terhadap pemanasan global dan kerusakan 
ekosistem. Menurut UNEP Finance Initiative 
(2024), sektor logam dan pertambangan 
menghadapi risiko iklim yang tinggi, termasuk 
peningkatan biaya operasional akibat harga 
karbon dan dampak lingkungan lainnya. 
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Stakeholder, termasuk masyarakat, 
pemerintah, dan investor, semakin menuntut 
perusahaan untuk transparan dalam mengelola 
dampak lingkungan dari operasional mereka. 
Laporan keberlanjutan menjadi salah satu alat 
untuk memenuhi tuntutan ini, memberikan 
informasi yang jelas tentang upaya perusahaan 
dalam mengurangi dampak lingkungan. 
Penelitian menunjukkan bahwa tekanan dari 
stakeholder berhubungan dengan peningkatan 
pengungkapan keberlanjutan oleh perusahaan. 

Green accounting merupakan pendekatan 
yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam 
sistem akuntansi perusahaan. Pendekatan ini 
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 
dan mengukur biaya serta manfaat dari aktivitas 
yang berdampak pada lingkungan, sehingga 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
berkelanjutan. Praktik green accounting 
mencakup pengurangan emisi karbon, efisiensi 
penggunaan sumber daya alam, dan 
pengelolaan limbah industri. 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) 
adalah salah satu perusahaan tambang batubara 
terbesar di Indonesia yang telah menerbitkan 
laporan keberlanjutan sejak 2010. Laporan-
laporan ini mencakup berbagai aspek 
keberlanjutan, termasuk pengelolaan energi, 
emisi, limbah, dan kesehatan serta keselamatan 
kerja. Selain itu, ITMG memiliki peringkat ESG 
(Environmental, Social, and Governance) yang 
menunjukkan komitmennya terhadap praktik 
ramah lingkungan. 

Tabel 1. 
Peringkat ESG ITMG 

 

Tahun 
Peringkat 

ESG 
Keterangan 

Tahun 2023 31.8 (Tinggi) Menunjukkan 
pengelolaan risiko ESG 
yang kuat dibandingkan 
dengan perusahaan 
sejenis. 

Sumber: Sustainalytics, 2025 
 

Berdasarkan data tabel 1 di atas yang 
diperoleh dari Sustainalytics (2025), PT Indo 
Tambangraya Megah Tbk (ITMG) memperoleh 
skor Environmental, Social, and Governance 
(ESG) sebesar 31,8 pada tahun 2023, yang 

dikategorikan dalam level High. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
pengelolaan risiko ESG yang kuat bila 
dibandingkan dengan perusahaan sejenis di 
industri pertambangan. Skor ESG yang tinggi 
mencerminkan komitmen ITMG dalam 
menerapkan praktik keberlanjutan yang efektif, 
termasuk pengelolaan dampak lingkungan, 
tanggung jawab sosial, dan tata kelola 
perusahaan yang baik. Temuan ini relevan 
sebagai indikator kemampuan perusahaan 
dalam menghadapi tekanan regulasi dan 
ekspektasi pemangku kepentingan terkait 
keberlanjutan. 

Tabel 2. 
Pencapaian Keberlanjutan ITMG 

 

Aspek 
Keberlanjutan 

Pencapaian 

Emisi Karbon Upaya pengurangan emisi 
melalui teknologi dan efisiensi 
energi. 

Efisiensi Energi Implementasi inisiatif untuk 
meningkatkan efisiensi energi di 
operasional tambang. 

Pengelolaan Limbah Pengelolaan limbah tambang 
dengan cara yang ramah 
lingkungan. 

Sumber: Laporan Keberlanjutan ITMG, 2023 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas yaitu Laporan 
Keberlanjutan ITMG (2023), perusahaan 
menunjukkan komitmen yang signifikan 
terhadap praktik keberlanjutan melalui berbagai 
aspek operasional. Pada aspek emisi karbon, 
ITMG telah melakukan upaya pengurangan 
melalui penerapan teknologi mutakhir dan 
peningkatan efisiensi energi, yang bertujuan 
menekan dampak lingkungan dari kegiatan 
pertambangan. Dalam hal efisiensi energi, 
perusahaan menerapkan berbagai inisiatif yang 
berfokus pada optimalisasi penggunaan energi 
di seluruh operasional tambang. Sementara itu, 
pada aspek pengelolaan limbah, ITMG 
melaksanakan prosedur pengelolaan limbah 
tambang dengan pendekatan yang ramah 
lingkungan, memastikan bahwa dampak negatif 
terhadap ekosistem sekitar dapat diminimalkan. 
Secara keseluruhan, pencapaian ini 
mencerminkan keseriusan ITMG dalam 
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mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke 
dalam strategi operasionalnya. 

Penelitian ini penting untuk mengevaluasi 
sejauh mana penerapan green accounting di 
ITMG berkontribusi terhadap kinerja 
lingkungan perusahaan, serta memberikan 
wawasan bagi perusahaan lain dalam sektor 
pertambangan untuk meningkatkan praktik 
keberlanjutan mereka. Seiring meningkatnya 
tekanan global terhadap perusahaan untuk 
mengurangi dampak lingkungan, praktik green 
accounting menjadi instrumen strategis dalam 
mengukur dan mengelola kinerja lingkungan 
perusahaan. Meskipun konsep green 
accounting telah banyak dibahas, masih 
terdapat kesenjangan penelitian terkait 
efektivitas implementasi praktik ini dalam 
sektor pertambangan di Indonesia, khususnya 
pada perusahaan besar seperti PT Indo 
Tambangraya Megah (ITMG), yang memiliki 
dampak lingkungan signifikan. Berdasarkan 
konteks tersebut, rumusan masalah penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut: (RQ1): Apakah 
tingkat penerapan green accounting 
berhubungan secara signifikan dengan 
pengurangan emisi karbon, peningkatan 
efisiensi energi, dan pengelolaan limbah di PT 
ITMG? 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
menganalisis sejauh mana penerapan green 
accounting berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan pada PT Indo Tambangraya Megah 
Tbk (ITMG), dengan fokus pada tiga indikator 
utama, yaitu pengurangan emisi karbon, 
peningkatan efisiensi energi, dan pengelolaan 
limbah yang berkelanjutan. Penelitian ini juga 
menilai kontribusi masing-masing komponen 
green accounting dalam mendukung 
peningkatan keberlanjutan operasional 
perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai efektivitas 
green accounting sebagai alat pengelolaan 
lingkungan yang strategis bagi perusahaan 
pertambangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat 
yang signifikan. Secara akademis, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya literatur 
akuntansi lingkungan dengan menyajikan bukti 

empiris mengenai pengaruh green accounting 
terhadap kinerja lingkungan, khususnya di 
sektor pertambangan. Secara praktis, temuan 
penelitian dapat menjadi pedoman bagi 
manajemen perusahaan dalam memperkuat 
praktik keberlanjutan, termasuk strategi 
pengurangan emisi, peningkatan efisiensi 
energi, dan pengelolaan limbah yang lebih 
efektif. Sementara itu, dari sisi kebijakan, 
penelitian ini diharapkan memberikan insight 
bagi regulator dan pembuat kebijakan mengenai 
efektivitas green accounting sebagai instrumen 
pengawasan lingkungan, serta potensi 
penerapannya untuk meningkatkan transparansi 
dan akuntabilitas perusahaan di sektor 
pertambangan. 

2. KAJIAN LITERATUR 

Green accounting, juga dikenal sebagai 
akuntansi lingkungan, merupakan pendekatan 
vital dalam praktik bisnis kontemporer yang 
meningkatkan integrasi pertimbangan 
lingkungan ke dalam kerangka kerja akuntansi 
konvensional. Metodologi ini menyoroti 
pencatatan biaya lingkungan eksplisit sekaligus 
mengatasi biaya tersembunyi yang terkait 
dengan dampak ekologis, yang seringkali 
terabaikan dalam laporan keuangan tradisional. 
Taygashinova dan Akhmetova (2019) 
berpendapat bahwa pengakuan biaya 
lingkungan dapat meningkatkan pengendalian 
lingkungan dalam organisasi. Mereka 
mengkategorikan pendekatan akuntansi 
lingkungan yang ada ke dalam berbagai 
kerangka kerja, yang menunjukkan luasnya 
strategi manajemen lingkungan dalam konteks 
perusahaan. 

Lebih lanjut, konsep biaya lingkungan 
tersembunyi sangat penting dalam menilai jejak 
ekologis perusahaan secara keseluruhan. 
Hariwibowo (2021) menjelaskan perbedaan 
antara biaya lingkungan yang dilaporkan dan 
dampak ekologis aktual, yang menunjukkan 
bahwa kegagalan memperhitungkan biaya 
tersembunyi dapat menimbulkan kewajiban 
yang signifikan di masa mendatang bagi bisnis 
akibat degradasi sumber daya. Hal ini 
mendukung gagasan bahwa perusahaan harus 
mengadopsi perspektif analitis yang lebih luas 
dalam penilaian keuangan mereka untuk 
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sepenuhnya memahami implikasi dari tanggung 
jawab lingkungan mereka. 

Green accounting juga berkaitan dengan 
pengambilan keputusan dan perencanaan 
strategis yang lebih baik dalam perusahaan. 
Schaltegger dan Burritt Abdullah (2018) 
menegaskan bahwa sistem akuntansi 
lingkungan yang efektif sangat penting dalam 
mengevaluasi kinerja lingkungan dan 
mendorong pengambilan keputusan yang 
berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan sistem 
ini ke dalam strategi perusahaan, perusahaan 
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan 
reputasi pasar mereka. Keselarasan ini 
menggarisbawahi hubungan antara tanggung 
jawab lingkungan perusahaan dan nilai 
pemangku kepentingan, sebagaimana disoroti 
oleh Abdullah (Mia dkk., 2021), yang 
berpendapat bahwa pengeluaran lingkungan 
perusahaan perlu diintegrasikan ke dalam 
laporan keuangan tradisional untuk 
mencerminkan posisi perusahaan secara lebih 
akurat. 

Lebih lanjut, evolusi akuntansi biaya 
lingkungan merupakan respons terhadap 
meningkatnya tekanan regulasi dan ekspektasi 
para pemangku kepentingan. Mia dkk. Huang & 
Fu (2019) menyoroti bagaimana perubahan 
regulasi telah mendorong perusahaan untuk 
meningkatkan transparansi praktik lingkungan 
mereka, yang memengaruhi cara pelaporan data 
lingkungan. Dalam konteks ini, perusahaan 
yang berupaya mencapai keberlanjutan harus 
menerapkan sistem akuntansi manajemen 
lingkungan (EMA) yang komprehensif, 
sebagaimana dibuktikan oleh berbagai studi 
yang menghubungkan praktik lingkungan 
berkualitas tinggi dengan kinerja keuangan 
yang unggul (Ferreira dkk., 2010). 
Meningkatnya tuntutan transparansi dari para 
pemangku kepentingan menunjukkan 
pergeseran yang lebih luas menuju pelaporan 
terintegrasi, yang mencakup elemen finansial 
dan nonfinansial yang krusial untuk memahami 
dampak penuh perusahaan terhadap 
keberlanjutan. 

Kesimpulannya, penerapan green 
accounting merupakan perubahan mendasar 
dalam praktik akuntansi perusahaan, di mana 

akuntansi lingkungan dan keuangan saling 
terkait untuk memberikan pendekatan holistik 
terhadap operasi bisnis. Sebagaimana 
dibuktikan oleh literatur, perusahaan yang 
mengadopsi sistem akuntansi lingkungan yang 
kuat berada pada posisi yang lebih baik untuk 
mengantisipasi persyaratan regulasi, mengelola 
biaya tersembunyi, dan meningkatkan profil 
keberlanjutan mereka secara keseluruhan. 

Teori Stakeholder pertama kali 
diperkenalkan oleh Freeman (1984), yang 
menyatakan bahwa perusahaan memiliki 
tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang 
saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders) yang terdampak 
oleh aktivitas operasionalnya. Stakeholder 
dalam konteks ini mencakup pemerintah, 
masyarakat, investor, karyawan, media, dan 
LSM lingkungan, yang masing-masing 
memiliki harapan dan tuntutan terhadap 
keberlanjutan dan dampak sosial perusahaan. 
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan hubungan pemangku kepentingan 
yang beragam secara efektif sangat penting bagi 
proses pengambilan keputusan di pemerintahan 
daerah, karena para pemangku kepentingan 
menunjukkan tingkat pengaruh dan minat yang 
berbeda-beda terhadap isu-isu lingkungan 
(Gomes, 2004). 

Dalam ranah manajemen lingkungan, 
interaksi pemangku kepentingan dapat bersifat 
kompleks dan multifaset, seringkali 
dipengaruhi oleh konteks dan atribut pemangku 
kepentingan yang berbeda. Pemahaman 
terhadap dinamika ini penting bagi perusahaan 
yang ingin menavigasi beragam kepentingan 
yang terlibat sekaligus menjunjung tinggi 
tanggung jawab sosial perusahaan (Onkila, 
2010). Alasan utama pentingnya teori ini dalam 
konteks green accounting adalah karena 
meningkatnya tekanan eksternal terhadap 
perusahaan untuk menunjukkan komitmen 
nyata terhadap lingkungan. Stakeholder 
modern, terutama investor institusi dan 
regulator, tidak hanya menilai perusahaan dari 
aspek keuangan, tetapi juga dari bagaimana 
perusahaan mengelola dampak ekologisnya 
(Elijido-Ten dkk., 2010). Oleh karena itu, 
perusahaan perlu merespons tuntutan ini 
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melalui kebijakan lingkungan yang terstruktur 
dan dapat diukur. 

Dalam penelitian ini, teori stakeholder 
diaplikasikan sebagai landasan teoretis untuk 
menjelaskan bahwa penerapan green 
accounting oleh PT Indo Tambangraya Megah 
Tbk (ITMG) merupakan bentuk tanggapan 
terhadap ekspektasi pemangku kepentingan. 
Investasi lingkungan dan pengeluaran biaya 
lingkungan dilihat sebagai manifestasi konkret 
dari tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungan, sementara pengungkapan informasi 
lingkungan berfungsi sebagai sarana 
komunikasi dan transparansi kepada publik. 
Semakin kuat tekanan dari stakeholder (regulasi 
pemerintah atau tekanan sosial masyarakat), 
semakin tinggi kemungkinan perusahaan 
mengimplementasikan praktik green 
accounting secara substantif. Oleh karena itu, 
teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan 
mempertimbangkan kebutuhan dan 
kepentingan stakeholder dalam perumusan 
strategi keberlanjutan dan pengambilan 
keputusan akuntansi lingkungan. 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
menyatakan bahwa keberlangsungan suatu 
organisasi sangat bergantung pada persepsi 
masyarakat bahwa operasional perusahaan 
sesuai dengan nilai dan norma sosial yang 
berlaku (Anggita, dkk., 2022; Suchman, 1995). 
Dalam konteks ini, perusahaan dianggap 
sebagai entitas sosial yang perlu mendapatkan 
"izin sosial untuk beroperasi" (social license to 
operate), dan oleh karena itu, harus beradaptasi 
dengan ekspektasi publik guna 
mempertahankan legitimasi institusionalnya 
(O'Donovan, 2002).  

Dalam praktik akuntansi lingkungan, teori 
legitimasi menjadi relevan karena perusahaan 
sering kali menggunakan pengungkapan 
informasi lingkungan dalam laporan tahunan 
atau keberlanjutan sebagai upaya untuk 
menunjukkan tanggung jawab sosial dan 
komitmen terhadap praktik bisnis yang beretika 
dan berkelanjutan. Namun, pengungkapan ini 
tidak selalu mencerminkan aksi nyata. 
Sebaliknya, dapat menjadi strategi simbolis 
untuk mengelola citra publik dan meredam 
tekanan eksternal (Wilmshurst & Frost, 2000). 

Pada penelitian ini, teori legitimasi 
digunakan untuk menjelaskan hasil bahwa 
pengungkapan lingkungan oleh PT Indo 
Tambangraya Megah Tbk (ITMG) tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kinerja lingkungan perusahaan. Hasil ini 
konsisten dengan pandangan bahwa disclosure 
lebih banyak berfungsi sebagai alat legitimasi 
ketimbang penggerak langsung perubahan 
lingkungan. Artinya, pengungkapan tidak serta-
merta diikuti oleh implementasi teknologi atau 
sistem pengelolaan lingkungan yang berdampak 
riil. 

Dengan demikian, teori ini memberikan 
perspektif kritis terhadap dimensi 
“informasional” dari green accounting, di mana 
pengungkapan informasi lingkungan belum 
tentu mencerminkan komitmen substantif, 
tetapi sering kali ditujukan untuk memenuhi 
harapan eksternal demi mempertahankan 
reputasi dan kelangsungan operasional 
perusahaan di mata masyarakat dan regulator. 

Teori Resource-Based View (RBV) 
menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif 
perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kondisi 
eksternal, tetapi juga oleh sumber daya internal 
yang unik, langka, sulit ditiru, dan tidak 
tergantikan (Barney, 1991). Dalam konteks 
keberlanjutan, RBV menyoroti pentingnya 
sumber daya hijau (green capabilities) seperti 
pengetahuan lingkungan, teknologi ramah 
lingkungan, dan investasi pada praktik 
manajemen lingkungan yang inovatif. 

Dalam penelitian ini, RBV digunakan untuk 
mendasari pemahaman bahwa investasi 
lingkungan oleh ITMG merupakan bentuk 
sumber daya strategis yang dapat menghasilkan 
diferensiasi dan keunggulan kompetitif. Hasil 
penelitian yang menunjukkan pengaruh paling 
signifikan dari variabel investasi lingkungan 
terhadap kinerja lingkungan mendukung 
pandangan bahwa sumber daya internal 
Perusahaan dalam hal ini kemampuan 
mengelola isu lingkungan secara proaktif 
merupakan penentu utama keberhasilan jangka 
panjang. 

Praktik green accounting seperti alokasi 
dana untuk efisiensi energi, pengelolaan limbah 
berkelanjutan, dan penerapan teknologi 
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pengurangan emisi mencerminkan internalisasi 
nilai lingkungan ke dalam proses bisnis. Hal ini 
tidak hanya memperkuat posisi perusahaan di 
mata regulator dan stakeholder, tetapi juga 
meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi 
korporat (Asiaei et al., 2021). Dalam hal ini, 
RBV menjelaskan bahwa green accounting 
bukan sekadar instrumen pelaporan, melainkan 
bagian integral dari strategi perusahaan untuk 
menciptakan nilai tambah melalui pengelolaan 
sumber daya internal yang berorientasi 
keberlanjutan. Investasi lingkungan yang 
dilakukan perusahaan dapat diposisikan sebagai 
strategic assets yang membedakan ITMG dari 
pesaingnya dalam industri pertambangan yang 
padat risiko ekologis. 

Kinerja lingkungan dalam perusahaan telah 
menjadi faktor yang semakin penting dalam 
lingkungan bisnis saat ini. Kinerja tersebut 
dapat dievaluasi menggunakan kerangka kerja 
dan metodologi spesifik, seperti standar Global 
Reporting Initiative (GRI) dan Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan (PROPER) di 
Indonesia. Kerangka kerja ini tidak hanya 
menyediakan dasar untuk mengukur kepatuhan 
lingkungan, tetapi juga mendorong transparansi 
dan akuntabilitas dalam praktik lingkungan 
perusahaan. 

Standar GRI menetapkan kerangka kerja 
yang berlaku universal untuk pelaporan 
keberlanjutan, yang memungkinkan organisasi 
untuk mengungkapkan dampak lingkungan, 
sosial, dan ekonomi mereka secara 
terstandarisasi (Chakroun dkk., 2019). 
Pengungkapan tersebut telah dikaitkan dengan 
peningkatan kinerja lingkungan, karena 
organisasi yang memberikan informasi 
terperinci tentang praktik lingkungan mereka 
seringkali dipandang lebih positif oleh para 
pemangku kepentingan. Pengungkapan 
informasi lingkungan memainkan peran krusial 
karena merupakan perwujudan langkah-
langkah proaktif yang diambil perusahaan 
dalam pengelolaan lingkungan; semakin 
komprehensif pengungkapannya, semakin besar 
kemungkinan perusahaan akan meningkatkan 
hasil lingkungan mereka (Adyaksana dkk., 
2022; Albertini, 2013). 

Di Indonesia, PROPER berfungsi sebagai 
sistem yang serupa dengan GRI, mengevaluasi 
perusahaan berdasarkan peringkat warna yang 
menunjukkan kinerja lingkungan mereka, mulai 
dari 'hitam' (buruk) hingga 'emas' (sangat baik). 
Inisiatif ini, yang diatur oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 
telah berperan penting dalam menggeser praktik 
perusahaan menuju operasi yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan (Asmeri dkk., 
2017). Perusahaan yang berkomitmen terhadap 
keberlanjutan lingkungan seringkali mendapati 
bahwa hal ini menghasilkan manfaat di luar 
kepatuhan, termasuk peningkatan legitimasi dan 
citra publik, yang pada akhirnya mendorong 
keunggulan kompetitif (Adyaksana & 
Adhivinna, 2022). 

Riset menunjukkan bahwa kepatuhan 
terhadap kerangka kerja seperti GRI dan 
PROPER juga dapat berdampak positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Sebagai contoh, 
studi menemukan bahwa pengelolaan 
lingkungan yang efektif berkorelasi dengan 
peningkatan profitabilitas, yang menunjukkan 
adanya manfaat nyata dalam penerapan praktik 
ramah lingkungan (Mendonca & Zhou, 2019; 
Lee dkk., 2014). Lebih spesifik lagi, kepuasan 
pelanggan terhadap kinerja lingkungan 
perusahaan dapat tercermin dalam metrik 
keuangan mereka, karena kesadaran konsumen 
yang lebih besar terhadap keberlanjutan 
menjadi semakin penting dalam keputusan 
pembelian (Hutapea, 2023). Selain itu, 
perusahaan yang secara aktif terlibat dalam 
praktik berkelanjutan seringkali memiliki akses 
yang lebih baik terhadap modal dan peluang 
investasi, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai 
sosial seputar keberlanjutan tercermin dalam 
pasar keuangan (Kalash, 2021; Abgineh dkk., 
2023). 

Oleh karena itu, penerapan standar GRI dan 
partisipasi dalam program seperti PROPER 
sangat penting bagi perusahaan yang ingin 
meningkatkan kinerja lingkungannya. 
Perangkat tersebut tidak hanya memungkinkan 
pengukuran dampak lingkungan yang lebih 
baik, tetapi juga memungkinkan perusahaan 
untuk menyelaraskan operasi mereka dengan 
tujuan keberlanjutan yang lebih luas, sehingga 
meningkatkan kelangsungan dan profitabilitas 
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jangka panjang mereka (Potdar dkk., 2016; 
Deswanto & Siregar, 2018). 

Eksplorasi hubungan antara implementasi 
green accounting dan kinerja lingkungan 
perusahaan telah dibuktikan dalam berbagai 
studi yang menunjukkan dampak positif 
pendekatan akuntansi ini terhadap hasil 
keberlanjutan di berbagai sektor. Penerapan 
praktik green accounting memungkinkan 
organisasi untuk meningkatkan kinerja 
lingkungan mereka dan memperoleh manfaat 
seperti peningkatan peringkat dan kepercayaan 
investor. 

Misalnya, Yusoff dkk. menemukan bahwa 
praktik sumber daya manusia yang efektif dan 
berfokus pada prinsip-prinsip ramah lingkungan 
berkontribusi signifikan terhadap kinerja 
lingkungan dengan mendorong pengelolaan 
program lingkungan dalam organisasi di 
industri perhotelan (Yusoff dkk., 2018). Hal ini 
menggarisbawahi potensi inisiatif manajemen 
ramah lingkungan, termasuk akuntansi ramah 
lingkungan, untuk menumbuhkan kesadaran 
akan tanggung jawab lingkungan di antara 
karyawan dan meningkatkan jejak ekologis 
organisasi secara keseluruhan. 

Penelitian Ashari dan Anggoro 
menunjukkan bahwa penerapan praktik green 
accounting di rumah sakit umum meningkatkan 
keberlanjutan operasional dan persepsi 
masyarakat, yang dapat meningkatkan loyalitas 
dan profitabilitas organisasi (Ashari & 
Anggoro, 2021). Temuan mereka menunjukkan 
bahwa mengintegrasikan green accounting ke 
dalam kerangka operasional entitas publik tidak 
hanya mendukung kepatuhan terhadap standar 
lingkungan, tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan masyarakat dan posisi pasar. 

Lebih lanjut mendukung hal ini, sebuah 
studi oleh Dura dan Suharsono menekankan 
dampak positif green accounting terhadap 
kinerja keuangan, khususnya di perusahaan 
manufaktur, yang menegaskan bahwa strategi 
green accounting yang diterapkan dengan baik 
berkorelasi signifikan dengan peningkatan 
profitabilitas dan hasil keberlanjutan 
lingkungan (Dura & Suharsono, 2022). 
Keselarasan ini juga didukung oleh bukti bahwa 
perusahaan yang menerapkan green accounting 

sering menerima publisitas positif dan kinerja 
saham, terutama melalui program akreditasi 
seperti PROPER di Indonesia, yang 
mengevaluasi dan memberi penghargaan atas 
kinerja manajemen lingkungan (Lestari & 
Restuningdiah, 2021). 

Penelitian ilmiah terkini, seperti yang 
dilakukan oleh Rahman dan Islam, menyoroti 
hubungan penting antara green accounting dan 
metrik kinerja lingkungan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang berkomitmen pada 
green accounting tidak hanya meningkatkan 
kredibilitas ekologis mereka, tetapi juga meraih 
manfaat nyata dalam hal efisiensi energi dan 
pengurangan biaya operasional (Rahman & 
Islam, 2023). Seiring dengan tercapainya 
penghematan energi dari praktik lingkungan 
yang lebih baik, dampak finansialnya pun 
semakin nyata, menunjukkan peran mediasi 
yang kuat dalam meningkatkan citra perusahaan 
dan kinerja keuangan. Kesimpulannya, sintesis 
temuan dari berbagai studi menunjukkan 
adanya hubungan yang bernuansa antara 
penerapan green accounting dan peningkatan 
kinerja lingkungan. Seiring perusahaan semakin 
memprioritaskan praktik berkelanjutan, 
penerapan green accounting muncul sebagai 
strategi penting yang menggabungkan 
kelayakan finansial dengan pengelolaan 
lingkungan, yang menghasilkan peringkat 
PROPER yang lebih baik dan penerimaan 
konsumen yang lebih besar. 

Green accounting merupakan pendekatan 
akuntansi yang mengintegrasikan aspek 
lingkungan ke dalam sistem pencatatan, 
pengukuran, dan pelaporan aktivitas 
perusahaan. Penerapan green accounting 
memungkinkan perusahaan untuk 
mengidentifikasi dan menginternalisasi biaya-
biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas 
operasional, seperti biaya pengendalian polusi, 
pengelolaan limbah, dan investasi pada 
teknologi ramah lingkungan. Dengan adanya 
informasi lingkungan yang terukur dan 
transparan, manajemen memiliki dasar yang 
lebih kuat dalam pengambilan keputusan yang 
berorientasi pada keberlanjutan. 

Pencatatan biaya lingkungan dan investasi 
lingkungan melalui green accounting 
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mendorong perusahaan untuk lebih efisien 
dalam penggunaan sumber daya alam serta 
meminimalkan dampak negatif terhadap 
lingkungan. Selain itu, pengungkapan informasi 
lingkungan yang memadai meningkatkan 
akuntabilitas perusahaan kepada para 
pemangku kepentingan, sehingga perusahaan 
terdorong untuk memperbaiki praktik 
pengelolaan lingkungannya. Hal ini sejalan 
dengan teori legitimasi dan teori pemangku 
kepentingan yang menyatakan bahwa 
perusahaan akan berupaya menyesuaikan 
aktivitas operasionalnya agar selaras dengan 
tuntutan sosial dan lingkungan. 

Dengan diterapkannya green accounting 
secara konsisten, perusahaan diharapkan 
mampu menekan emisi karbon, meningkatkan 
efisiensi energi, serta mengelola limbah secara 
lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, green 
accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pelaporan, tetapi juga sebagai mekanisme 
strategis dalam meningkatkan kinerja 
lingkungan perusahaan. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: 

H₁: Penerapan green accounting berpengaruh 
terhadap kinerja lingkungan perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain explanatory research, 
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 
sebab-akibat antara penerapan green accounting 
dan kinerja lingkungan perusahaan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena memungkinkan 
pengukuran variabel secara objektif, serta dapat 
menguji hipotesis secara statistik menggunakan 
data numerik yang diperoleh dari kuesioner dan 
dokumen perusahaan. 
 

Analisis data dilakukan menggunakan 
Structural Equation Modeling Partial Least 
Squares (SEM-PLS) dengan perangkat lunak 
Smart PLS. SEM-PLS dipilih karena 
kemampuannya untuk menganalisis model 
konseptual yang kompleks dengan beberapa 
variabel laten dan indikator, serta efektif untuk 
sampel berukuran sedang. Teknik ini juga 
memungkinkan pengujian simultan antara 

pengaruh green accounting terhadap berbagai 
indikator kinerja lingkungan, termasuk emisi 
karbon, efisiensi energi, dan pengelolaan 
limbah. 
 

Objek penelitian ini adalah PT Indo 
Tambangraya Megah Tbk (ITMG), salah satu 
perusahaan tambang batubara terbesar di 
Indonesia yang telah menerapkan praktik green 
accounting dan menerbitkan laporan 
keberlanjutan secara berkala. Pemilihan ITMG 
sebagai objek penelitian didasarkan pada 
ketersediaan data yang lengkap, termasuk 
laporan tahunan, sustainability report, serta 
karyawan yang terlibat dalam pengelolaan 
lingkungan, CSR, dan akuntansi. 
 

Populasi penelitian mencakup seluruh 
laporan keberlanjutan dan laporan tahunan 
ITMG, serta seluruh karyawan yang bekerja di 
bagian lingkungan, CSR, dan akuntansi. 

Data primer penelitian ini dikumpulkan dari 
100 responden internal PT Indo Tambangraya 
Megah Tbk yang ditetapkan melalui perusa 
purposive sampling. Untuk menjamin 
akuntabilitas akademik, responden yang dipilih 
dibatasi pada karyawan yang memiliki 
kompetensi teknis dan manajerial yang relevan 
dengan isu akuntansi serta manajemen 
lingkungan. 

Kriteria demografis responden dalam 
penelitian ini mencakup tiga aspek utama. 
Pertama, berdasarkan departemen/divisi, 
responden berasal dari Departemen 
Lingkungan, CSR, serta Akuntansi/Keuangan 
karena ketiganya terkait langsung dengan 
pelaksanaan kinerja lingkungan, pengungkapan 
dampak, dan pencatatan biaya serta investasi 
hijau. Kedua, berdasarkan jabatan, responden 
dipilih dari level Manajer, Supervisor, dan Staf 
Senior karena memiliki akses pada kebijakan 
strategis maupun data operasional seperti emisi 
dan efisiensi energi. Ketiga, berdasarkan masa 
kerja, responden diprioritaskan yang telah 
bekerja >1 tahun agar memahami 
perkembangan kinerja lingkungan perusahaan 
secara berkelanjutan. 
 

Data penelitian berasal dari dua sumber. 
Pertama, data primer yang diperoleh melalui 
kuesioner yang dirancang berdasarkan indikator 
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green accounting dan kinerja lingkungan. 
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 1–5, 
mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat 
setuju”. Kedua, data sekunder yang diperoleh 
dari dokumen perusahaan, termasuk 
sustainability report, annual report, serta 
laporan PROPER KLHK, untuk memvalidasi 
dan melengkapi informasi terkait kinerja 
lingkungan. 
 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Variabel green accounting diukur melalui tiga 
dimensi utama: biaya lingkungan, 
pengungkapan lingkungan, dan investasi 
lingkungan. Variabel kinerja lingkungan diukur 
melalui pengurangan emisi, efisiensi energi, dan 
pengelolaan limbah. Skala Likert 1–5 
digunakan untuk mempermudah pengukuran 
sikap dan persepsi responden. 
 

Penelitian ini menggunakan dua variabel 
utama, yaitu Green accounting (Variabel X) 
sebagai variabel independen dan Kinerja 
Lingkungan (Variabel Y) sebagai variabel 
dependen. Variabel Green accounting (X) 
dioperasionalkan melalui tiga dimensi utama. 
Pertama, biaya lingkungan (environmental cost) 
yang mencerminkan alokasi pengeluaran 
perusahaan dalam rangka mengurangi dampak 
negatif kegiatan operasional terhadap 
lingkungan. Kedua, pengungkapan lingkungan 
(environmental disclosure) yang mengacu pada 
transparansi informasi terkait aktivitas dan 
kebijakan perusahaan dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan. Ketiga, investasi 
lingkungan (environmental investment) yang 
merepresentasikan komitmen perusahaan dalam 
menanamkan modal pada teknologi ramah 
lingkungan, inisiatif efisiensi energi, dan 
program pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan. 
 

Tabel 3 
Operasional Variabel dan Indikator 

Kuesioner 
 

 

Variabel 
Penelitia

n 

Sub 
Variab

el 

Indikator 
Pengukuran 

Sumbe
r 

Rujuk
an 

Green 
Accounti
ng (X) 

Biaya 
Lingku
ngan  

- Alokasi biaya 
pengolahan 
limbah 

- Biaya 
pencegahan 
pencemar 

- Biaya 
pemulihan 
lokasi 
(reklamasi) 

(Akhm
etova, 
2019) 

 Pengun
gkapan 
Lingku
ngan 

 

- Transparansi 
informasi 
kebijakan 
energi 

- Pelaporan 
kepatuhan 
regulasi 
lingkungan 

- Pengungkapan 
dampak 
aktivitas pada 
biodiversitas 

GRI 
Standar

ds; 
Adyaks

ana 
(2022) 

 Investa
si 

Lingku
ngan 

- Investasi 
teknologi ramah 
lingkungan 
(eco-efficiency) 

- Pendanaan riset 
energi 
terbarukan 

- Belanja modal 
untuk sistem 
manajemen 
lingkungan 

Asiaei 
et al. 

(2021) 

Kinerja 
Lingkun
gan (Y) 

Pengur
angan 
Emisi 

- Penurunan 
intensitas emisi 
GRK (Gas 
Rumah Kaca) 

- Pengendalian 
polusi udara 
operasional 

Rahma
n & 

Islam 
(2023); 
PROPE

R 
KLHK 

 Efisien
si 

Energi 

- Rasio 
penggunaan 
energi per unit 
produksi 

- Pemanfaatan 
energi 
terbarukan 
dalam operasi 

Yusoff 
dkk. 

(2018) 

 Pengel
olaan 

Limbah 

- Efektivitas 
sistem daur 
ulang (3R) 

- Kepatuhan 
Baku mutu 
limbah 
cair/padat (3R) 

GRI 
306 

(Waste) 
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Analisis outer model digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel laten 
dengan indikator-indikator yang mengukurnya. 
Tujuan utama dari pengujian outer model 
adalah memastikan bahwa indikator yang 
digunakan benar-benar mampu 
merepresentasikan konstruk penelitian secara 
valid dan reliabel. Pengujian dilakukan melalui 
beberapa tahap berikut: 
1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen digunakan untuk 
menguji sejauh mana indikator-indikator dalam 
satu konstruk memiliki tingkat konsistensi yang 
tinggi dalam menjelaskan variabel laten. 
Ukuran yang digunakan antara lain nilai factor 
loading dan Average Variance Extracted 
(AVE). Indikator dikatakan valid apabila 
memiliki nilai factor loading ≥ 0,7, sedangkan 
nilai AVE di atas 0,5 menunjukkan bahwa lebih 
dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh 
konstruk yang diukur. Dengan demikian, 
validitas konvergen memastikan bahwa setiap 
indikator benar-benar relevan dan mampu 
mencerminkan konsep dari variabel laten. 
2. Validitas Diskriminan (Discriminant 

Validity) 
Validitas diskriminan bertujuan untuk 

menilai sejauh mana konstruk yang berbeda 
benar-benar dapat dibedakan secara empiris. Uji 
ini memastikan bahwa indikator suatu konstruk 
tidak memiliki korelasi yang lebih tinggi 
dengan konstruk lain dibandingkan dengan 
konstruk yang diukurnya sendiri. Penilaian 
dilakukan melalui kriteria Fornell-Larcker 
maupun Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 
Apabila nilai AVE akar kuadrat (√AVE) suatu 
konstruk lebih besar daripada korelasi antar 
konstruk, serta nilai HTMT < 0,90, maka 
validitas diskriminan terpenuhi. 
3. Reliabilitas Konstruk (Composite Reliability 

dan Cronbach’s Alpha) 
Reliabilitas konstruk mengukur konsistensi 

internal dari indikator-indikator dalam satu 
variabel laten. Nilai Composite Reliability (CR) 
dan Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai 
reliabilitas, dengan batas minimal 0,70. Apabila 
nilai tersebut terpenuhi, maka konstruk 
dinyatakan reliabel, artinya indikator-indikator 
dalam konstruk tersebut konsisten dalam 
mengukur konsep yang sama.  

Dengan demikian, pengujian outer model 
menjadi langkah krusial sebelum melakukan 
analisis inner model (hubungan antar variabel 
laten). Outer model yang valid dan reliabel akan 
memastikan bahwa analisis struktural 
berikutnya memberikan hasil yang lebih akurat, 
dapat dipercaya, dan memiliki validitas empiris 
yang tinggi. 
 

Analisis inner model digunakan untuk 
menguji hubungan kausal antar variabel laten 
dalam kerangka penelitian. Evaluasi dilakukan 
dengan melihat koefisien jalur (path 
coefficients) yang menunjukkan kekuatan dan 
arah pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Signifikansi pengaruh 
diukur melalui nilai t-statistik dari prosedur 
bootstrapping, dengan ketentuan hubungan 
dianggap signifikan apabila t > 1,96 pada 
tingkat kepercayaan 95%. Analisis inner model 
ini memberikan dasar untuk menilai kontribusi 
masing-masing komponen green accounting 
terhadap kinerja lingkungan perusahaan secara 
langsung. 
 

Uji signifikansi dilakukan dengan 
menggunakan metode bootstrapping, yang 
merupakan teknik resampling non-parametrik 
untuk memperoleh estimasi parameter yang 
robust. Tujuan utama dari uji ini adalah menilai 
apakah jalur hubungan antar variabel dalam 
model struktural memiliki pengaruh yang 
signifikan secara statistik. Signifikansi 
pengaruh ditentukan dengan membandingkan 
nilai t-statistik terhadap ambang batas kritis, di 
mana jalur dianggap signifikan apabila nilai t > 
1,96 pada tingkat kepercayaan 95%. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk menguji 
pengaruh langsung antar konstruk secara 
simultan dan memberikan dasar yang kuat 
dalam menafsirkan kontribusi masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Tabel 2. 
Membangun Keandalan dan Validitas 

 

 
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Keandalan 
Komposit 

Ekstraksi 
Varians Rata-
rata (AVE) 

Biaya Lingkungan 0,788 0,789 0,863 0.611 

Pengungkapan 
Lingkungan 0,839 

0,867 0,883 0.603 

Investasi Lingkungan 0,933 0,937 0,95 0,79 

0,868 0,869 0,919 0,79 

 
Tabel 2 menyajikan hasil pengujian 

reliabilitas dan validitas konstruk dari empat 
variabel lingkungan, yaitu Environment Cost, 
Environment Disclosure, Environment 
Investment, dan Environment Performance. 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai 
Cronbach's Alpha untuk keempat variabel 
berada pada rentang 0,788 hingga 0,933, yang 
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 
baik karena semua nilai tersebut di atas ambang 
batas umum 0,7. Nilai rho_A juga menunjukkan 
hasil yang serupa, dengan rentang antara 0,789 
hingga 0,937, yang mengindikasikan reliabilitas 
konstruk yang memadai. 

Composite Reliability (CR) untuk semua 
variabel juga berada pada level yang tinggi, 
yaitu antara 0,863 hingga 0,95, yang 
menegaskan bahwa konstruk-konstruk tersebut 
memiliki reliabilitas yang kuat. Sedangkan 
untuk validitas konvergen, Average Variance 
Extracted (AVE) menunjukkan nilai di atas 0,6 
untuk semua variabel, dengan nilai tertinggi 
pada Environment Investment dan Environment 
Performance sebesar 0,79. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel-variabel 
tersebut mampu menjelaskan varians 
indikatornya dengan baik dan memenuhi 
kriteria validitas konvergen. Secara 
keseluruhan, hasil pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa konstruk-konstruk yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki reliabilitas dan 
validitas yang baik, sehingga dapat dipercaya 
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Outer Model 
 

Hasil analisis model pengukuran (outer 
model) menunjukkan bahwa seluruh konstruk 
laten yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki validitas konvergen yang memadai. 
Konstruk Environment Cost diukur melalui 
empat indikator, yaitu OPT_01, OPT_02, 
OPT_03, dan OPT_04, dengan nilai loading 
factor masing-masing sebesar 0,739; 0,774; 
0,814; dan 0,798. Seluruh nilai berada di atas 
ambang batas 0,70, sehingga indikator-
indikator tersebut dinyatakan valid dalam 
merefleksikan konstruk. Konstruk 
Environmental Disclosure terdiri atas lima 
indikator (INN_01–INN_05) dengan loading 
factor sebesar 0,834; 0,724; 0,775; 0,815; dan 
0,729. Hasil ini juga menegaskan bahwa 
indikator yang digunakan mampu menjelaskan 
konstruk secara baik karena seluruh nilai 
memenuhi kriteria validitas. Sementara itu, 
konstruk Environment Investment diukur 
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menggunakan lima indikator (PEU_01–
PEU_05) dengan loading factor yang relatif 
tinggi, yaitu 0,897; 0,876; 0,915; 0,836; dan 
0,919. Nilai ini mengindikasikan bahwa 
konstruk Environment Investment sangat kuat 
dalam merepresentasikan variabel yang 
dimaksud. Adapun konstruk dependen, 
Environment Performance, diukur melalui tiga 
indikator (INT_01, INT_02, dan INT_03) 
dengan loading factor masing-masing 0,893; 
0,897; dan 0,877, yang juga berada di atas nilai 
minimum yang direkomendasikan. 

Selanjutnya, hasil pengujian model 
struktural (inner model) mengungkapkan bahwa 
terdapat perbedaan tingkat pengaruh dari 
masing-masing konstruk laten terhadap kinerja 
lingkungan. Pengaruh Environmental Cost 
terhadap Environment Performance tercatat 
sebesar 0,187, sedangkan pengaruh 
Environmental Disclosure relatif sangat kecil, 
yaitu 0,003. Sebaliknya, Environment 
Investment memberikan kontribusi paling besar 
terhadap Environment Performance dengan 
koefisien jalur sebesar 0,583. Temuan ini 
menunjukkan bahwa investasi pada aspek 
lingkungan memiliki dampak yang paling 
signifikan dalam meningkatkan kinerja 
lingkungan perusahaan, diikuti oleh 
pengeluaran biaya lingkungan, sementara 
keterbukaan informasi lingkungan tidak 
memberikan pengaruh yang berarti. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini mendukung pentingnya integrasi 
aspek investasi lingkungan dalam strategi 
keberlanjutan perusahaan, mengingat 
kontribusinya yang dominan terhadap 
peningkatan kinerja lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Inner Model 

Dalam penelitian ini, analisis Structural 
Equation Modeling dengan pendekatan Partial 
Least Squares (SEM-PLS) dilakukan 
menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk 
menguji hubungan antar konstruk laten. Teknik 
bootstrap diterapkan sebagai metode 
resampling non-parametrik yang mampu 
menghasilkan estimasi parameter yang robust 
sekaligus menilai signifikansi statistik dari 
model yang diusulkan. Hasil analisis 
bootstrapping menunjukkan bahwa nilai t-
statistik pada jalur hubungan antar variabel 
laten berperan sebagai indikator utama dalam 
menentukan tingkat signifikansi pengaruh. 
Mengacu pada kriteria umum, hubungan 
dianggap signifikan secara statistik jika nilai t 
lebih besar dari 1,96 pada tingkat kepercayaan 
95%. 
 

Tabel 3. Hasil Bootstrapping Jalur 
Pengaruh antar Variabel 

 

 
Konstruk Investasi Lingkungan memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap kinerja 
lingkungan perusahaan. Koefisien sebesar 
0,583 dan t-statistik 10,377 mengindikasikan 
hubungan yang sangat kuat dan signifikan. 
Temuan ini mendukung pandangan RBV, 
bahwa sumber daya perusahaan yang bersifat 
langka dan strategis dalam hal ini investasi 
teknologi hijau dan efisiensi energi merupakan 
pendorong utama peningkatan kinerja 
keberlanjutan. 

Sebaliknya, Pengungkapan Lingkungan 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

Jalur 
Hubungan 

Koefisien t-
Statistik 

Signifikansi 

Biaya 
Lingkungan 
dengan 
Kinerja 
Lingkungan 

0,187 3,259 Signifikan 

Pengungkapan 
Lingkungan 
dengan 
Kinerja 
Lingkungan 

0,003 0,057 Tidak 
Signifikan 

Investasi 
Lingkungan 
dengan 
Kinerja 
Lingkungan 

0,583 10,377 Sangat 
Signifikan 
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terhadap kinerja lingkungan, dengan koefisien 
hampir nol dan nilai t-statistik jauh di bawah 
ambang batas (t = 0,057). Hasil ini mendukung 
Legitimacy Theory, yang memandang 
pengungkapan lebih sebagai alat simbolik untuk 
membangun legitimasi sosial, tanpa dampak 
langsung terhadap kinerja operasional 
lingkungan. 

Sementara itu, Biaya Lingkungan 
memberikan kontribusi moderat namun 
signifikan (β = 0,187; t = 3,259). Ini 
mengindikasikan bahwa alokasi anggaran untuk 
kegiatan ramah lingkungan tetap berperan 
penting sebagai bentuk kepatuhan regulatif dan 
operasionalisasi tanggung jawab sosial 
perusahaan. 

Secara keseluruhan, inner model 
memperlihatkan bahwa penguatan kinerja 
lingkungan perusahaan lebih bergantung pada 
tindakan nyata, seperti investasi dan biaya 
lingkungan dibandingkan sekadar pelaporan. 
Hasil ini menjadi landasan penting bagi 
manajemen untuk memprioritaskan strategi 
yang bersifat implementatif, serta mendorong 
integrasi green accounting ke dalam proses 
pengambilan keputusan operasional dan 
investasi jangka panjang. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan green accounting memiliki pengaruh 
yang bervariasi terhadap kinerja lingkungan 
perusahaan. Komponen Investasi Lingkungan 
terbukti memberikan kontribusi paling 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
lingkungan dengan nilai koefisien jalur sebesar 
0,583 dan nilai t 10,377 (> 1,96). Temuan ini 
menegaskan bahwa alokasi investasi pada 
program dan teknologi ramah lingkungan 
merupakan faktor utama yang mendorong 
perbaikan kinerja lingkungan. Hal ini sejalan 
dengan literatur sebelumnya yang menyatakan 
bahwa investasi lingkungan, seperti efisiensi 
energi, teknologi pengendalian emisi, dan 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan, secara 
langsung berkontribusi pada pencapaian tujuan 
keberlanjutan perusahaan. 

Sementara itu, Biaya Lingkungan juga 
berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan 
dengan koefisien jalur 0,187 dan nilai t 3,259, 
yang berarti signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengeluaran biaya yang dialokasikan untuk 
aktivitas lingkungan, meskipun tidak sebesar 
dampak investasi, tetap memainkan peran 
penting dalam mendukung operasional 
perusahaan yang lebih ramah lingkungan. 
Dengan kata lain, biaya lingkungan yang 
dikeluarkan perusahaan dapat dianggap sebagai 
bentuk komitmen finansial dalam menjaga 
kepatuhan regulasi serta mengurangi risiko 
lingkungan. 

Sebaliknya, komponen Environmental 
Pengungkapan memiliki pengaruh yang sangat 
kecil dan tidak signifikan terhadap kinerja 
lingkungan dengan koefisien jalur 0,003 dan 
nilai t 0,057 (< 1,96). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa keterbukaan informasi lingkungan 
belum mampu memberikan dampak langsung 
terhadap peningkatan kinerja lingkungan 
perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh sifat 
disclosure yang lebih berfungsi sebagai 
mekanisme komunikasi dan transparansi 
kepada pemangku kepentingan, bukan sebagai 
determinan langsung dari outcome lingkungan. 
Secara keseluruhan, temuan ini 
mengimplikasikan bahwa implementasi green 
accounting yang berorientasi pada investasi 
lingkungan dan alokasi biaya lingkungan 
memiliki pengaruh nyata terhadap peningkatan 
kinerja lingkungan, sedangkan pengungkapan 
informasi lingkungan lebih berperan dalam 
ranah legitimasi sosial dan akuntabilitas, bukan 
pada pencapaian kinerja lingkungan secara 
langsung. 

Bukti empiris mengenai peran green 
accounting dalam meningkatkan kinerja 
lingkungan perusahaan menggarisbawahi 
pentingnya investasi lingkungan. Telah 
ditetapkan bahwa investasi lingkungan 
merupakan penentu penting dibandingkan 
dengan elemen green accounting lainnya, yang 
menguatkan pernyataan berbagai kerangka 
kerja seperti Teori Pemangku Kepentingan dan 
Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV). 
Teori Pemangku Kepentingan menyatakan 
bahwa bisnis harus memenuhi tuntutan para 
pemangku kepentingan melalui inisiatif aktif, 
termasuk investasi keberlanjutan. Investasi 
tersebut diwujudkan dalam strategi praktis, 
seperti penerapan teknologi pengurangan emisi 
dan sistem pengelolaan limbah berkelanjutan, 
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sehingga menyelaraskan strategi perusahaan 
dengan harapan para pemangku kepentingan 
dan mempertahankan legitimasi sosial (Khan & 
Gupta, 2023; Majid dkk., 2022). 

Demikian pula, RBV menjelaskan 
bagaimana sumber daya organisasi yang unik, 
khususnya investasi yang berfokus pada 
lingkungan, dapat menghasilkan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 
yang secara konsisten terlibat dalam investasi 
lingkungan tidak hanya meningkatkan efisiensi 
operasional tetapi juga citra publik mereka 
(Caraiman & Mateş, 2020; Majid dkk., 2022). 
Penelitian Clarkson dkk. menekankan korelasi 
positif antara peningkatan pengeluaran 
lingkungan dan peningkatan kinerja 
lingkungan, sehingga memperkuat gagasan 
bahwa pengeluaran substansial untuk inisiatif 
lingkungan mendorong legitimasi di ranah 
korporat (Caraiman & Mateş, 2020). 

Ketika menganalisis aspek Biaya 
Lingkungan, ditemukan hubungan positif yang 
signifikan, yang menyiratkan bahwa komitmen 
finansial terhadap kegiatan lingkungan berperan 
penting dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 
Hal ini sejalan dengan temuan Liu dan 
Anbumozhi, yang menunjukkan bahwa biaya 
yang terkait dengan kepatuhan lingkungan 
memperkuat manajemen risiko perusahaan dan 
efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya 
(Daromes dkk., 2024). Dengan demikian, biaya 
lingkungan harus dianggap sebagai investasi 
penting oleh perusahaan untuk mencapai 
kepatuhan regulasi dan keberlanjutan ekologis. 
Sebaliknya, dampak Pengungkapan 
Lingkungan terhadap kinerja lingkungan 
tampak dapat diabaikan, mendukung prinsip-
prinsip Teori Legitimasi. Teori ini menyatakan 
bahwa pengungkapan berfungsi terutama untuk 
menunjukkan tanggung jawab perusahaan 
kepada publik dan badan pengatur, alih-alih 
secara langsung menghasilkan peningkatan 
hasil lingkungan. Michelon dkk. menunjukkan 
bahwa meskipun praktik pengungkapan 
mungkin ekstensif, praktik tersebut tidak selalu 
meningkatkan kinerja lingkungan karena 
sifatnya yang seringkali simbolis, alih-alih 
dampak substantifnya (Michelon dkk., 2016). 
Temuan tersebut menyoroti perlunya 
membedakan antara fungsi taktis dimensi green 

accounting di mana elemen operasional seperti 
biaya dan investasi berdampak langsung pada 
kinerja, dan elemen informasional terutama 
berfungsi untuk mengamankan legitimasi. 

Dengan mengintegrasikan wawasan ini, 
studi ini memperkuat argumen bahwa agar 
green accounting dapat melampaui peran 
tradisionalnya sebagai alat pelaporan belaka, 
akuntansi tersebut harus diposisikan sebagai 
komponen strategis dalam kerangka 
pengambilan keputusan perusahaan. Pandangan 
holistik ini memastikan bahwa praktik 
akuntansi lingkungan bukan sekadar tentang 
kepatuhan atau citra, melainkan tentang 
menanamkan keberlanjutan ke dalam struktur 
tata kelola perusahaan (Putri dkk., 2019; 
Melsyawati dkk., 2022). 

Dalam konteks industri pertambangan yang 
berisiko tinggi terhadap lingkungan, hasil ini 
menjadi sangat relevan. Investasi lingkungan di 
sektor ini tidak hanya sekadar strategi 
keberlanjutan, tetapi juga merupakan syarat 
untuk memperoleh lisensi sosial beroperasi 
(social license to operate). Dengan tidak 
signifikannya pengungkapan lingkungan, maka 
pelaporan harus dilengkapi dengan verifikasi 
pihak ketiga agar tidak hanya berfungsi 
simbolik. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh 
penerapan green accounting terhadap kinerja 
lingkungan PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
(ITMG) dengan pendekatan SEM-PLS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari tiga 
konstruk green accounting, Investasi 
Lingkungan memberikan pengaruh paling besar 
dan signifikan terhadap kinerja lingkungan, 
diikuti oleh Biaya Lingkungan dengan pengaruh 
positif yang moderat. Sementara itu, 
Pengungkapan Lingkungan tidak terbukti 
signifikan dalam meningkatkan kinerja 
lingkungan. Temuan ini menegaskan bahwa 
praktik green accounting yang bersifat 
operasional melalui alokasi biaya dan investasi 
lingkungan memiliki dampak nyata dalam 
mendukung keberlanjutan, sedangkan 
pengungkapan informasi lingkungan lebih 
berfungsi sebagai instrumen legitimasi sosial.  
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Secara teoritis, penelitian ini memperkaya 
literatur akuntansi lingkungan dengan 
memberikan bukti empiris bahwa dimensi green 
accounting memiliki kontribusi berbeda 
terhadap kinerja lingkungan. Temuan ini 
memperkuat Teori Pemangku Kepentingan dan 
Tampilan Berbasis Sumber Daya (RBV), di 
mana investasi lingkungan dipandang sebagai 
sumber daya strategis yang mampu 
meningkatkan kinerja perusahaan sekaligus 
memperkuat legitimasi di mata pemangku 
kepentingan. Dari sisi praktis, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengalokasian biaya dan 
investasi pada program lingkungan dapat 
menjadi strategi efektif dalam mencapai 
keberlanjutan operasional. Sebaliknya, sekadar 
meningkatkan tingkat disclosure tanpa diiringi 
aksi nyata tidak cukup untuk mendorong 
perbaikan kinerja lingkungan. 

Meskipun penelitian ini memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh praktik green 
accounting terhadap kinerja lingkungan, 
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Pertama, objek penelitian terbatas 
pada satu perusahaan, yaitu PT Indo 
Tambangraya Megah Tbk, sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasikan ke seluruh sektor 
pertambangan di Indonesia. Kedua, pendekatan 
data yang bersifat cross-sectional hanya 
menangkap kondisi pada satu periode waktu, 
sehingga belum dapat menjelaskan dinamika 
perubahan praktik green accounting dari waktu 
ke waktu. Ketiga, variabel yang digunakan 
berfokus pada tiga dimensi utama (biaya, 
pengungkapan, dan investasi lingkungan), 
sementara faktor lain seperti tekanan regulasi, 
reputasi perusahaan, atau budaya organisasi 
belum dimasukkan ke dalam model. Sehingga 
pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan lebih banyak perusahaan dari 
berbagai sektor, menggunakan desain 
longitudinal, serta menambahkan variabel 
mediasi atau moderasi agar dapat 
menggambarkan hubungan antar dimensi green 
accounting dan kinerja lingkungan secara lebih 
komprehensif. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat 
beberapa rekomendasi yang dapat diberikan. 
Pertama, bagi manajemen PT ITMG, penting 
untuk memperkuat komitmen investasi pada 
teknologi ramah lingkungan dan pengelolaan 

limbah berkelanjutan, serta mengoptimalkan 
efisiensi biaya lingkungan untuk mendukung 
pencapaian target ESG.  

Kedua, bagi pengatur, diperlukan kebijakan 
yang mendorong perusahaan untuk tidak hanya 
fokus pada pengungkapan informasi 
lingkungan, tetapi juga memastikan adanya 
implementasi nyata melalui pengawasan 
berbasis kinerja lingkungan. Pengungkapan 
lingkungan dikaitkan secara langsung dengan 
indikator kinerja lingkungan yang terukur, serta 
dikomunikasikan melalui media ESG terstandar 
dan audit independen, guna meningkatkan 
kredibilitas dan dampaknya terhadap persepsi 
publik dan investor. Selain itu, kebijakan publik 
perlu beralih dari sekadar mendorong pelaporan 
keberlanjutan ke arah pengawasan 
implementasi aktual, misalnya dengan sistem 
insentif bagi perusahaan yang meningkatkan 
investasi lingkungan secara nyata. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
untuk memperluas lingkup penelitian dengan 
melibatkan perusahaan dari berbagai sektor 
industri, menambahkan variabel mediasi atau 
moderasi (misalnya reputasi perusahaan atau 
tekanan stakeholder), serta menggunakan data 
longitudinal agar dapat menangkap dinamika 
penerapan green accounting terhadap kinerja 
lingkungan dari waktu ke waktu. 
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